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"Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum
sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri”?

(QS. Ar-Ra’‘d ayat 11)

'Kementrian Agama RI, A/-Quran Tajwid dan Terjemahnya , (Bandung: Sigma Examedia
Arkanleema, 2010), hal. 250.
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ABSTRAK

YULI SETIA BUDI. Strategi Guru dalam Mewujudkan Pembelajaran PAI yang
Bermakna (Meaningful Learning) di SMK N 1 Saptosari Gunungkidul. Skripsi.
Yogyakarta: jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga, 2014. Latar belakang penelitian ini adalah bahwa pembelajaran
PAI selama ini cenderung menekankan aspek kognitif. Peran guru masih sebagai
sumber belajar belum berperan menjadi seorang fasilitator. Strategi dan metode yang
digunakan masih didominasi dengan ceramah. Pendidikan agama islam seharusnya
harus bisa menanamkan aspek kognitif,afektif dan psikomotor mengingat materi yang
diajarkan bukan hanya untuk dihafal namun harus dimaknai dan diterapkan dalam
kehidupan peserta didik. Pembelajaran bermakna merupakan salah satu solusi untuk
mewujudkan pembelajaran tersebut. Materi yang disampaikan dikaitkan dengan
konsep yang dimiliki peserta didik atau keadaan yang ada di lingkungan mereka.
Dalam kenyataanya belum semua sekolah menerapkan pembelajaran ini. Ada strategi
yang digunakan guru dalam rangka mewujudkan pembelajaran PAI yang bermakna di
SMK N 1 Saptosari. Yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
strategi guru dalam mewujudkan pembelajaran PAI yang bermakna dan bagaimana
hasil pembelajaran yang dilakukan di SMK N 1 Saptosari. Penelitian ini bertujuan
mendiskripsikan dan menganalisis secara kritis tentang strategi guru dalam
mewujudkan pembelajaran PAI yang bermakna dan bagaimana hasil pembelajaran
yang dilakukan di SMK N 1 Saptosari.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif, dengan
mengambil latar SMK N 1 Saptosari. Subyek penelitian ini adalah guru PAI, kepala
sekolah, dan siswa SMK N 1 Saptosari sedangkan obyek penelitiannya adalah proses
pembelajaran serta strategi yang digunakan guru dalam mewujudkan pembelajaran
PAI yang bermakna. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan wawancara,
observasi dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan psikologis.
Metode berfikir dalam analisis data penelitian bersifat induktif dengan menghimpun
dan menggabungkan kata-kata khusus menjadi kesatuan informasi.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Strategi guru dalam mewujudkan
pembelajaran PAI yang bermakna di SMK N 1 Saptosari adalah menggunakan
strategi belajar konsep, CTL, role playing, jigsaw, dan quantum theaching. Guru
menggunakan media visual dan audio visual, guru juga sebagai suri.Kegiatan
pendukung pembelajaran bermakna yaitu sholat dhuha dan dzuhur berjamaah,
keputrian, dan pelaksaan infak, zakat dan qurban. Kendala yang dihadapi guru antara
lain kurangnya media bantu, pembelajaran setelah olah raga dan jam siang, minat
peserta didik, dan alokasi waktu yang diberikan kurang (2) Hasil dari pembelajaran
PAI yang bermakna berupa peningkatan motivasi belajar, mudah memahami materi,
penerapan dalam keseharian, dan perubahan sikap dan perilaku.

Kata kunci: Strategi Pembelajaran, Pembelajaran Bermakna, SMK N 1 Saptosari.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses interaksi antara anak
dengan lingkungannnya, baik antar anak dengan anak, anak dengan sumber
belajar, maupun anak dengan pendidik. Kegiatan pembelajaran ini akan
menjadi bermakna bagi anak jika dilakukan dalam lingkungan yang nyaman
dan memberikan rasa aman bagi anak. Pada dasarnya pembelajaran
merupakan upaya pendidik untuk membantu peserta didik dalam
melaksanakan kegiatan belajar, demi mencapai hasil belajar yang memuaskan.

Pembelajaran pendidikan agama Islam yang selama ini berlangsung
sepertinya terasa kurang terkait atau kurang concern terhadap persoalan
bagaimana mengubah pengetahuan agama yang bersifat kognitif menjadi
“makna” dan “nilai” yang perlu diinternalisasikan dalam diri peserta didik,
untuk selanjutnya menjadi sumber motivasi bagi peserta didik untuk bergerak,
berbuat dan berperilaku secara konkret agamis dalam kehidupan sehari-hari?.
Pembelajaran PAI bukan hanya sekedar menyampaikan materi yang bersifat
kognitif saja, namun harus menyangkut afektif dan psikomotorik.
Pembelajaran PAI harus bisa menanamkan nilai-nilai spiritualitas yang

tercermin dalam perbuatan atau akhlak peserta didik.

? Muhaimin, Paradikma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam di Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 168.



Untuk mewujudkan tujuan pembelajaran PAI diatas maka diperlukan
peran seorang guru yang professional. Peran guru dalam proses pembelajaran
sangat penting. Dalam proses pembelajaran guru bukan sebagai sumber utama
dalam pembelajaran. Pembelajaran dikelas bukan dilakukan searah atau guru
menyampaikan materi kemudian peserta didik mendengarkan dan mencatat
apa yang disampaikan guru, namun pembelajaran harus dilakukan dua arah.
Guru lebih berperan menjadi fasilitator dalam proses pembelajaran dengan
melibatkan peserta didik pada saat proses pembelajaran. Selain itu guru juga
menggunakan berbagai strategi dan metode yang bervariasi sehingga
pembelajaran yang dilakukan di kelas berlangsung menarik, menyenangkan
dan bermakna dalam diri peserta didik.

Pembelajan PAI harus bisa bermakna dalam diri peserta didik karena
menyangkut akhidah dan akhlak peserta didik. Materi yang disampaikan harus
benar-benar bisa dimaknai oleh peserta didik sehingga mereka paham akan
pentingnya materi tersebut dan bisa menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Belajar bermakna menurut Ausubel merupakan suatu proses dikaitkannya
informasi baru pada konsep-konsep yang relevan yang terdapat dalam struktur
kognitif seseorang.® Belajar akan lebih bermakna jika peserta didik mengalami
apa yang dipelajarinya, bukan hanya mengetahuainya. Untuk itu sangat
penting dalam pembelajaran PAI harus bermakna (Meaningful Learning).
Sehingga apa yang dipelajari peserta didik akan lebih mengena pada diri

peserta didik, bukan hanya dipahami dari segi kognitifnya saja, namun dapat

® Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Erlangga,2011),
hal.95.



dimaknai dalam kehidupannya. Atas dasar hal tersebut seorang guru harus bisa
menyampaikan materi dengan menggunakan berbagai macam strategi dan
metode yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan serta melibatkan
keaktifan peserta didiknya sehingga apa yang disampaikan lebih mudah
dipahami dan bermakna dalam diri peserta didik.

SMK N 1 Saptosari merupakan salah satu Sekolah Menengah Kejuruan di
Gunungkidul. Walaupun letaknya jauh dari pusat kota namun Kkualitas
pendidikan di SMK ini tidak kalah dari SMK lainya. Hal ini terbukti dengan
berbagai macam prestasi yang diraih oleh SMK N 1 Saptosari. Selain itu di
SMK ini telah menerapkan manajemen ISO. Di SMK N 1 Saptosari terdapat
24 kelas, tentu saja peserta didiknya cukup banyak. Inilah salah satu hal yang
menarik peneliti untuk mengambil tempat penelitian di SMK 1 Saptosari.

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu Siti Fadilah
selaku kepala sekolah beliau mengungkapkan:

“Jadi begini Mas untuk pembelajaran PAIl di SMK N 1 Saptosari terbilang

sudah cukup bagus ya Mas. Hal ini kita bisa lihat dari nilai hasil UASBN

PAl tahun 2013/2014 yang baru saja dilaksanakan kemarin, Kita

alhamdulillah mendapatkan peringkat dua tingkat Kabupaten dan

peringkat dua di tingkat Provinsi™

Walaupun sudah cukup bagus dari segi kognitif ditunjukkan dengan nilai
UASBN yang bagus namun berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di
SMK N 1 Saptosari, peneliti melihat pembelajaran PAI di sekolah tersebut

masih mengalami kekurang bermaknaan. Pembelajaran yang dilakukan masih

cenderung dilakukan dengan metode ceramah dan pembelajaran  masih

* Hasil Wawancara dengan Ibu Siti Fadilah, Selasa 8 April 2014, pukul 08.05-08.40 WIB.



didominasi oleh guru. Selain itu dari hasil wawancara yang peneliti lakukan
pada beberapa peserta didik mengungkapkan bahwa guru dalam menjelaskan
masih didominasi dengan metode ceramah walaupun kadang juga
menggunakan strategi pembelajaran.® Proses dikaitkannya informasi baru pada
konsep-konsep yang relevan yang terdapat dalam struktur kognitif peserta
didik belum terlihat dalam proses pembelajaran. Sehingga apa yang
disampaikan oleh guru kurang begitu bermakna dalam diri peserta didik.
Selain itu peserta didik juga cenderung pasif dan hanya akan mampu
menerima materi pelajaran berhenti pada hafalan saja, sehingga yang terjadi
adalah pembelajaran dapat diterima secara kognitif, namun kurang bermakna
dalam diri peserta didik. Seharusnya proses pembelajaran dapat melibatkan
parsitipasi peserta didik, karena keaktifan peserta didik akan mempermudah
daya ingat peserta didik dan akan lebih bermakna.

Hal inilah yang menjadikan alasan peneliti untuk melakukan penelitian
dengan judul “Strategi Guru dalam Mewujudkan Pembelajaran PAI yang
Bermakna (Meaningful Learning) di SMK N I Saptosari Gunungkidul .

B. Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan
beberapa permasalahan yang menjadi fokus penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana strategi guru dalam mewujudkan pembelajaran PAI yang

bermakna di SMK N 1 Saptosari?

®Hasil wawancara dengan beberapa peserta didik di SMK N 1 Saptosari, Kamis, 27 Maret
2014 pukul 12.30-13.00 WIB



2. Bagaimana hasil pembelajaran bermakna yang dilakukan di SMK N 1
Saptosari?
C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
a. Untuk mengetahui strategi guru dalam mewujudkan pembelajaran PAI
yang bermakna di SMK N 1 Saptosari
b. Untuk mengetahui hasil pembelajaran bermakna yang dilakukan di
SMK N 1 Saptosari.
2. Kegunaan
a. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangsih teoritis dan
mengembangkan khasanah keilmuan terkait dengan strategi
pembelajaran khususnya strategi pembelajaran bermakna.
b. Kegunaan Praktis
Secara praktis penelitian ini memberikan masukan bagi:

1. Bagi lembaga yang pendidikan yang bersangkutan, penelitian ini
kiranya dapat dijadikan sarana monitoring dan evaluasi untuk
dapat meningkatkan pembelajaran yang bermakna dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

2. Bagi peneliti, penelitian ini memberikan pengalaman secara
langsung sehingga menambah pengetahuan baru tentang strategi

pembelajaran yang bermakna dalam pembelajaran PAI



3. Bagi pembaca, penelitian ini dapat memberikan masukan bagi
pendidikan dan calon guru PAI tentang strategi yang dapat
digunakan dalam mewujudkan pembelajaran PAI yang bermakna.

D. Kajian Pustaka
Setelah peneliti melakukan penelusuran terhadap hasil penelitian yang ada
di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, peneliti menemukan beberapa hasil
penelitian dalam wujud skripsi yang relevan dengan permasalahan yang
peneliti angkat, yakni:

1. Skripsi lka Zulaicha, mahasiswi Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta Tahun 2013, yang berjudul “Strategi Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Menanggulangi Problem Pribadi
Siswa Kelas XI di SMA N 1 Srandakan, Bantul”. Skripsi tersebut
menjelaskan mengenai penyebab problematika siswa, strategi guru PAI
dalam menanggulangi problematika pribadi pada siswa, serta upaya
yang dilakukan guru PAI dalam menaggulangi problem pribadi siswa
kelas XI di SMA N 1 Srandakan. Persamaan antara penelitian lka
Zulaicha dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah sama-sama
penelitian kualitatif yang mengambil objek mengenai strategi gurun
PAIL. Meskipun sama-sama meneliti mengenai strategi guru PAI namun
keduanya memiliki perbedaan. Penelitian yang dilakukan lka Zulaicha
membahas mengenai strategi guru PAI dalam menanggulangi

problematika pribadi siswa sedangkan penelitian yang dilakukan



peneliti mengenai strategi guru dalam mewujudkan pembelajaran PAI
yang bermakna.

. Skripsi Nur Rohmah Hijriyati, mahasiswi Jurusan Kependidikam Islam
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta Tahun 2013, yang berjudul ”Strategi Guru dan
Siswa dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Fikih di MA Burul Ummah
Kota Gede Yogyakarta”. Skripsi tersebut menjelaskan menganai faktor
penyebab kesulitan belajar bagi siswa, strategi guru dan siswa dalam
mengatasi kesulitan belajar, serta kendala yang dihadapi guru dalam
mengatasi kesulitan belajar. Persamaan penelitian Nur Rohmah
Hijriyati dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-sama
meneliti tentang strategi yang dilakukan guru. Walaupun memiliki
kesamann namun keduanya memiliki perbedaan, yaitu penelitian yang
dilakukan Nur Rohmah Hijriyati lebih menekankan mengenai strategi
guru dalam mengatasi kesulitan belajar, sedangkan yang dilakukan
peneliti menekankan pada strategi guru dalam mewujudkan
pembelajaran PAI yang bermakna.

. Skripsi Sita Arifah, mahasiswi Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta Tahun 2012, yang berjudul “Pembelajar Fisika Dengan
Pendekatan Memletics Melalui Heart and Mind Learning Sebagai
Upaya Untuk Mewujudkan Meaningfull Learning Pada Siswa”. Skripsi

tersebut menjelaskan mengenai mengidentifikasi gaya belajar siswa



serta menyusun sintaks pembelajaran sesuai dengan gaya belajar yang
muncul. Adanya sintaks tersebut diharapkan dapat membantu
mewujudkan  pembelajaran yang bermakna selama  proses
pembelajaran berlangsung. Sintaks pembelajaran fisika dengan
pendekatan memletics melalui heart and mind learning  ini
berdasarkan hasil identifikasi gaya belajar siswa, konsultasi atau
diskusi dengan ahli strategi pendidikan yang kompeten. Persamaan
penelitian Siti Arifah dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah
sama-sama meneliti tentang Meaningfull Learning. Perbedaan dari
kedua penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan Siti Arifah
dilakukan dalam pembelajaran Fisika sedangkan yang peneliti lakukan

adalah dalam pembelajaran PAI

Dengan melihat penelitian yang relevan dengan penelitian yang peneliti
lakukan dapat dilihat bahwa posisi penelitian yang peneliti lakukan adalah

untuk melengkapi penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya.

E. Landasan Teori
1. Strategi Guru
Secara bahasa, strategi bisa diartikan sebagai siasat, kiat, trik, atau cara.
Sedang secara umum strategi ialah suatu garis besar haluan dalam bertindak
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.® Adapun strategi belajar

mengajar bisa diartikan sebagai pola umum kegiatan guru-murid dalam

® Pupuh Fathurrohman & Sobri Sutikno, Strategi Belajar Mengajar: Strategi Mewujudkan
Pembelajaran Bermakna Melalui Penanaman Konsep Umum dan Islami, (Bandung: PT Refika
Aditama, 2011), hal.3.



perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah
digariskan. Atau dengan kata lain, strategi belajar mengajar merupakan
sejumlah langkah yang direkayasa sedemikian rupa untuk mencapai tujuan
pengajaran tertentu. Untuk melaksanakan tugas secara professional, guru
memerlukan wawasan yang mantap tentang strategi belajar mengajar yang
sesuai dengan tujuan belajar yang telah dirumuskan.’

Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam menggunakan
strategi pembelajaran. Prinsip umum pengguanaan strategi pembelajaran
adalah bahwa tidak semua strategi pembelajaran cocok digunakan untuk
mencapai tujuan dan semua keadaan. Oleh sebab itu guru perlu memahami
prinsip-prinsip umum penggunaan strategi pembelajaran yaitu berorientasi
pada tujuan (kompetensi, aktivitas, individualitas, dan integritas. Selain
prinsip umum ada pula prinsip Kkhusus, vyaitu interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, dan memotivasi.?

2. Peran Guru Dalam Pembelajaran PAI

Peran guru yang dimaksud di sini adalah berkaitan dengan peran guru
dalam proses pembelajaran. Guru merupakan faktor penentu yang sangat
dominan dalam pendidikan pada umumnya, karena guru memegang peranan
dalam proses pembelajaran, dimana proses pembelajaran merupakan inti
dari proses pendidikan secara keseluruhan. Proses pembelajaran merupakan
proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas

hubungan timbale balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk

7 -
Ibid.,
® Hamruni, Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif Menyenangkan, (Yogyakarta:
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009), hal. 21.



mencapai tujuan tertentu, dimana dalam proses tersebut terkandung
multiperan dari guru. Peranan guru meliputi banyak hal, yaitu guru dapat
berperan sebagai pengajar, pemimpin kelas, pembimbing, pengatur
lingkungan belajar, supervisor, motivator, dan sebagai evaluator.’

Guru adalah pekerja professional yang secara khusus disiapkan untuk
mendidik anak-anak yang telah diamanatkan orant tua untuk dapat mendidik
anaknya di sekolah. Guru atau pendidik sebagai orang tua kedua sekaligus
penanggung jawab pendidikan anak didiknya setelah kedua orang tua di
dalam keluarganya memiliki tanggung jawab pendidikan yang baik kepada
peserta didiknya. Dengan demikian, apabila kedua orang tua menjadi
penanggung jawab utama pendidikan anak ketika di luar sekolah, guru
merupakan penganggung jawab utama pendidikan anak melalui proses
pendidikan formal anak yang berlangsung di sekolah karena tanggung jawab
merupakan konsekuensi logis dari sebuah amanat yang dipikulkan di atas
pundak para guru. Sebagai pemegang amanat, guru bertanggung jawab
untuk mendidik peserta didiknya secara adil dan tuntas (Mastery Learning)
dan mendidik dengan sebaik-baiknya dengan memerhatikan nilai-nilai
humanisme karena pada saatnya nanti akan dimintai pertanggungjawaban
atas pekerjaanya tersebut.'

Ketika guru memasuki ruang belajar dengan wajah ceria dan

menampilkan seuntai senyuman rasa senang belajar akan tumbuh dalam diri

Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2010), hal. 58.
1 Novan Ardy Wiyani & Barnawi, llmu Pendidikan Islam: Rancangan Bangun Konsep
Pendidikan Monokotomok-Holistik, (Yogyakarta: ARr-Ruzz Media, 2012), hal.98.
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siswa. Kedekatan guru dengan siswa mulai terbangun dan kaitan emosi
terjalin. Setelah kaitan emosi terjalin, saatnya seorang guru mulai membawa
siswa kedunia guru. Ada pun materi yang disajikan (konsep, teori, topic,
rumusan, kosakata dan lainnya) dan dieksplorasi lebih mudah dipahami
siswa. Otomatis pembelajaran melibatkan seluruh aspek kejiwaan siswa dan
guru. Bila ini terjadi, semua materi yang dipelajari akan dirasakan
kebermaknaanya oleh siswa.™*
3. Pembelajaran PAI

Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks, yang
tidak sepenuhnya dapat dijelaskan. Pembelajaran secara sederhana dapat
diartikan sebagai produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan
pengalaman hidup. Dalam makna yang lebih kompleks pembelajaran
hakikatnya adalah usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan
siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belajar lainnya)
dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan. Dari makna ini jelas
terlihat bahwa pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari seorang guru
dan peserta didik, dimana antara keduanya terjadi komunikasi (transfer)
yang intens dan terarah menuju pada suatu target yang telah diterapkan
sebelumnya.*?

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan

pendidik dalam mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami,

1 Abdurrahman, Meaningful Learning Re-invensi Kebermaknaan Pembelajaran,
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2007), hal. 125.
Trianto, Model Pembelajaran Inovatif-Prograsif: ~ Konsep,Landasan, dan
Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Kencana,
2010), hal.17.
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dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau
pelatihan yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.®®

Pusat Kurikulum Depdiknas mengemukakan bahwa pendidikan agama
Islam di Indonesia adalah bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan
keimanan, peserta didik melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan,
penghayatan, pengalaman serta pengalaman peserta didik tentang agama
Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal
keimanan, ketakwaannya kepada Allah SWT. Serta berakhlak mulia dalam
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.**

Pendidikan agama Islam disamping bertujuan menginternalisasikan
(menanamkan dalam pribadi) nilai-nilai Islami, juga mengembangkan anak
didik agar mampu mengamalkan nilai-nilai itu secara dinamis dan fleksibel
dalam batas-batas konfigurasi idealitas wahyu Tuhan. Dalam arti,
pendidikan agama Islam secara optimal harus mampu mendidik anak agar
memiliki kedewasaan atau kematangan dalam berfikir, beriman, dan
bertakwa kepada Allah SWT. Di samping itu juga mampu mengamalkan
nilai-nilai yang mereka dapatkan dalam proses pendidikan, sehingga
menjadi pemikir yang baik sekaligus pengamal ajaran Islam yang mampu

berdialog dengan kemajuan zaman .**

3 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ...,hal.13.
Y“Ahmad Munjin Nasih & Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran
Pendidikan Islam , (Bandung: PT Rineka Aditama, 2009), hal. 7.
15 H
Ibid.
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4. Pembelajaran PAI yang Menyenangkan dan Bermakna

Pembelajaran yang menyenangkan dimaksudkan bahwa proses
pembelajaran harus berlangsung dalam suasana yang menyenangkan dan
mengesankan sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan
maksimal. Dave Meier memberikan pengertian menyenangkan sebagai
suasana belajar dalam keadaan gembira. Suasana gembira disini bukan
berarti suasana rebut, hura-hura, kesenangan yang sembrono dan
kemeriahan yang dangkal.'® Ciri-ciri pembelajaran yang menyenangkan
yaitu rileks, bebas dari tekanan, aman dan menarik, bangkitnya minat
belajar dan konsentrasi tinggi, adanya keterkibatan penuh, perhatian peserta
didik tercurah, lingkungan belajar yang menarik, serta bersemangat dan
perasaan gembira.’

Belajar bermakna merupakan suatu proses dikaitkannya informasi baru
pada konsep-konsep yang relevan yang terdapat dalam struktur kognitif
seseorang.’® Kebermanaan belajar sebagai hasil dari peristiwa mengajar
ditandai oleh terjadinya hubungan substantif antara aspek-aspek, konsep-
konsep, informasi atau situasi baru dengan komponen-komponen yang
relevan di dalam struktur kognitif siswa. Baik dalam bentuk hubungan-
hubungan yang bersifat derivatif, elaboratif, korelatif, supportif, maupun
yang bersifat hubungan-hubungan kualivikatif atau representasional. Proses

belajar tidak sekedar menghafal konsep-konsep atau fakta-fakta belaka (root

® Resmiwal dan Reski Amelia, Format Pengembangan Strategi Paikem Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: Graha llmu, 2013), hal. 53.
17 :
Ibid., hal. 54.
8 Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran,(Jakarta: Erlangga,2011),
hal.95.
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learning), namun berusaha menghubungkan konsep-konsep tersebut untuk
menghasilkan pemahaman yang utuh, sehingga konsep yang dipelajari akan
dipahami secara baik dan tidak mudah dilupakan.*®

Dengan demikian, agar terjadi belajar bermakna, maka guru harus selalu
berusaha mengetahui dan menggali konsep-konsep yang dimiliki siswa dan
membantu memadukannya secara harmonis konsep-konsep tersebut dengan
pengetahuan baru yang akan diajarkan. Jika tidak dilakukan usaha untuk
memadukan pengetahuan baru dengan konsep-konsep relevan yang sudah
ada dalam struktur kognitif siswa, maka pengetahuan tersebut cenderung
akan dipelajari secara hafalan.

Belajar akan lebih bermakna jika anak mengalami apa yang
dipelajarinya, bukan mengetahuinya. Pembelajaran yang berorientasi target
penugasan materi terbukti berhasil dalam kompetisi mengingat jangka
pendek, tetapi gagal dalam membekali anak memecahkan persoalan dalam
kehidupan jangka panjang. Agar tercipta belajar bermakna, maka bahan
yang dipelajari harus bermakna: istilah yang mempunyai makna, konsep-
konsep yang bermakna, atau hubungan antara dua hal atau lebih yang
mempunyai makna. Selain itu, bahan pelajaran hendaknya dihubungkan
dengan struktur kognitifnya secara substansial dan dengan beraturan.

Substansial berarti bahan yang dihubungkan sejenis atau sama substansinya

9 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru..., hal.
152-153.
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dengan yang ada pada struktur kognitif. Beraturan berarti mengikuti aturan
yang sesuai dengan sifat bahan tersebut.?

Berdasarkan teori Ausubel, dalam membantu siswa menanamkan
pengetahuan baru dari suatu materi, sangat diperlukan konsep-konsep awal
yang sudah dimiliki siswa yang berkaitan dengan konsep yang akan
dipelajari, sehingga jika dikaitkan dengan model pembelajaran berdasarkan
masalah, dimana siswa mampu mengerjakan permasalahan yang autentik
sangat memerlukan konsep awal yang sudah dimiliki siswa sebelumnya

untuk suatu penyelesaian nyata dari permasalahan yang nyata.?
Beberapa bentuk belajar bermakna:?

a. Belajar represensional
Belajar represensional merupakan suatu proses belajar untuk
mendapatkan makna dari simbol-simbol. Kalau orang tua mengatakan
kucing di depan anaknya sambil menunjuk kepada binatang kucing,
maka pada struktur kognitif anak akan timbul dua perangsang internal
yang akan memberi makna kucing kepada binatang kucing. Maka kata

kucing menjadi represent dari binatang kucing

b. Belajar konsep
Suatu konsep akan mempunyai makna logis dan makna psikologis.

Makna logis terbentuk karena pemahaman akan cirri-ciri umum yang

% Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2003), hal. 188.

2! Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Prograsif..., hal.38

%2 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan. .., hal.189.
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ditemukan dalam kehidupan. Makna psikologis merupakan makna yang
diperoleh dari pengalaman pribadi/ subjektif individu.
Belajar proposisi

Proposisi merupakan suatu ungkapan yang menjelaskan hubungan
antara dua konsep atau lebih konsep. Proposisi ini ada yang umum dan
ada yang khusus. Contoh proposisi umum: binatang buas makan daging,
yang berisi banyak konsep. Proposisi khusus: harimau makan kelinci,
yang berisi satu-satu konsep.
. Belajar diskaveri

Belajar ini menekankan kepada penemuan dan pemecahan oleh
siswa sendiri.
Belajar pemecahan masalah

Pemecahan masalah merupakan salah satu bentuk belajar discovery
tahap tinggi. Siswa dihadapkan kepada sustu masalah yang perlu
pemecahan. Siswa berusaha membatasi masalah, membuat jawaban
sementara, mencari data-data, mengadakan pembuktian hipotesis dan
menarik kesimpulan
Belajar kreativitas

Belajar ini merupakan suatu bentuk belajar discovery tahap tinggi.
Dengan bermodalkan potensi-potensi yang dimilikinya siswa dituntut

untuk menciptakan dan melahirkan suatu yang baru.
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Pembelajaran menyenangkan, efektif dan bermakna dapat dirancang

oleh setiap guru, dengan prosedur sebagai beriku:*

a. Pemanasan dan Apersepsi

Pemanasan dan apersepsi perlu dilakukan untuk menjajaki
pengetahuan peserta didik, memotivasi peserta didik dengan
menyajikan materi yang menarik, dan mendorong mereka untuk
mengetahui berbagai hal baru. Pemanasan dan apersepsi ini dapat
dilakukan dengan prosedur sebagai berikut.

1) Pembelajaran dimulai dengan hal-hal yang diketahui dan dipahami
peserta didik.

2) Peserta didik dimotivasi dengan bahan ajar yang menarik dan
berguna bagi kehidupan mereka

3) Peserta didik digerakan agar tertarik dan bernafsu untuk
mengetahui hal-hal baru.

. Eksplorasi

Eksplorasi merupakan tahapan kegiatan pembelajaran untuk
mengenalkan bahan dan mengaitkannya dengan pengetahuan yang telah
dimiliki peserta didik. Hal tersebut dapat ditempuh dengan prosedur
sebagai berikut.

1) Perkenalkan materi standar dan kompetensi dasar yang harus

dimiliki oleh peserta didik.

% E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), hal.100-102.
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2) Kaitkan materi standar dan kompetensi dasar yang baru dengan
pengetahuan dan kompetensi yang sudah dimiliki oleh peserta
didik.

3) Pilihlah metode yang paling tepat, dan gunakan secara bervariasi
untuk meningkatkan penerimaan peserta didik terhadap materi
standar dan kompetensi baru.

c. Konsolidasi pembelajaran
Konsolidasi merupakan kegiatan untuk mengaktifkan peserta didik
dalam pembentukan kompetensi dan karakter, serta menghubungkannya
dengan kehidupan peserta didik. Konsolidasi pembelajaran ini dapat
dilakukan dengan prosedur sebagai berikut:

1) Libatkan peserta didik secara aktif dalam menafsirkan dan
memahami materi dan kompetensi baru.

2) Libatkan peserta didik secara aktif dalam proses pemecahan
masalah (problem solving), terutama dalam masalah-masalah actual

3) Letakkan penekanan pada kaitan struktural, yaitu kaitan antara
materi standar dan kompetensi baru dengan berbagai aspek
kegiatan dan kehidupan dalam lingkungan masyarakat.

4) Pilihlah metode yang paling tepat sehingga materi standar dapat
diproses menjadi kompetensi dan karakter peserta didik

d. Pembentukan sikap, kompetensi, dan karakter
Pembentukan sikap, kompetensi, dan karakter peserta didik dapat

dilakukan dengan prosedur sebagai berikut.
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1) Dorong peserta didik untuk menerapkan konsep, pengertian,
kompetensi, dan karakter yang dipelajarinya dalam kehidupan
sehari-hari.

2) Prektekkan pembelajaran secara langsung, agar peserta didik
dapat membangun sikap, kompetensi, dan karakter baru dalam
kehidupan sehari-hari berdasarkan pengertian yang dipelajarinya.

3) Gunakan metode yang paling tepat agar terjadi perubahan sikap,
kompetensi, dan karakter peserta didik secara nyata.

e. Penilaian formatif
Penilaian formatif perlu dilakukan untuk perbaikan, yang
pelaksanaanya dapat dilakukan dengan prosedur sebagai berikut.

1) Kembangkan cara-cara untuk menilai hasil pembelajaran peserta
didik

2) Gunakan hasil penilaian tesebut untuk menganalisis kelemahan
atau kekurangan peserta didik dan masalah-masalah yang
dihadapi guru dalam membentuk karakter dan kompetensi peserta
didik

3) Pilihlah metodologi yang paling tepat sesuai dengan kompetensi

yang ingin dicapai.

Dalam pembelajaran efektif dan bermakna, peserta didik perlu
dilibatkan secara aktif, karena mereka adalah pusat dari kegiatan
pembelajaran serta pembentukan kompetensi, dan karakter. Peserta didik

harus dilibatkan dalam tanya jawab yang terarah, dan mencari pemecahan
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terhadap berbagai masalah pembelajaran. Peserta didik harus didorong
untuk menafsirkan informasi yang diberikan oleh guru, sampai informasi
tersebut dapat diterima oleh akal sehat. Strategi ini memerlukan penukaran
pertukaran pikiran, diskusi, dan perdebatan, dalam rangka mencapai
pengertian yang sama terhadap setiap materi standar. Melalui pembelajaran
efektif dan bermakna, kompetensi dapat diterima dan tersimpan lebih baik,
karena masuk otak dan membentuk karakter melalui proses yang logis dan

sistematis.?*

Dalam pembelajaran efektif dan bermakna, setiap materi pelajaran yang
baru harus dikaitkan dengan berbagai pengalaman sebelumnya. Materi
pembelajaran baru disesuaikan secara aktif dengan pengetahuan yang sudah
ada, sehingga pembelajaran harus dimulai dengan hal yang sudah dikenal
dan dipahami peserta didik, kemudian guru menambahkan unsur-unsur
pembelajaran dan kompetensi baru yang disesuaikan dengan pengetahuan

dan kompetensi yang sudah dimiliki peserta didik.?

Agar peserta didik belajar secara aktif, guru perlu menciptakan strategi
yang tepat guna, sedemikian rupa, sehingga mereka mempunyai motivasi
yang tinggi untuk belajar. Motivasi yang seperti ini akan dapat tercipta kalau
guru dapat meyakinkan peserta didik akan kegunaan materi pembelajaran
bagi kehidupan nyata peserta didik. Demikian juga guru harus dapat

menciptakan situasi sehingga materi pembelajaran selalu tampak menarik,

2 1bid., hal. 103.
% bid.
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dan tidak mambosankan. Untuk kepentingan tersebut, guru harus mampu
bertindak sebagai fasilitator, yang perannya tidak terbatas pada
penyampaian informasi kepada peserta didik. Sesuai kemajuan dan tuntutan
zaman, guru harus memiliki kemampuan untuk memahami peserta didik
dengan berbagai keunikannya agar mampu membantu mereka dalam
menghadapi kesulitan belajar. Dalam pada itu, guru dituntut mamahami
berbagai pendekatan pembelajaran agar dapat membimbing peserta didik

secara optimal.?®

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
lapangan dan termasuk dalam penelitian murni atau pure research.
Maksudnya adalah penelitian ini dilakukan langsung dengan terjun ke lokasi
penelitian yaitu di SMK N 1 Saptosari. Penelitian yang peneliti lakukan
juga termasuk penelitian murni yaitu penelitian yang bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan ilmiah atau untuk menemukan bidang penelitian
baru tanpa suatu tujuan praktis tertentu dan kegunaan hasil penelitian tidak
segera dipakai, namun dalam waktu jangka panjang juga akan terpakai.”’
Selain itu penelitian ini juga termasuk penelitian yang bersifat deskriptif

kualitatif. Penelitian deskriptif yaitu jenis penelitian yang memberikan

* Ibid., hal. 104.
7', Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), hal. 5-
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gambaran atau uraian atas suatu keadaan sejelas mungkin tanpa adanya
perlakuan terhadap objek yang diteliti.”®
Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan psikologis, yaitu
pendekatan yang mendasarkan pada sejumlah kekuatan psikologis meliputi:
kebutuhan, emosi, minat, sikap, keinginan, kesediaan, bakat-bakat dan
kecakapan akal (intelektual).” Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui
tentang strategi guru dalam mewujudkan pembelajaran PAI yang
menyenangkan dan bermakna (meaningful learning) di SMK N 1 Saptosari
Gunungkidul.
2. Subyek dan Objek Penelitian
a. Subyek penelitian
Metode penentuan subyek dalam penelitian ini menggunakan metode
Purposive Sampling dan Snowball sampling. Purposive Sampling adalah
teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.*
Sedangkan Snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel
sumber data, yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi
besar.®! Subyek dalam penelitian ini adalah:
1) Kepala Sekolah SMK N 1 Saptosari
Sebagai informan yang memberikan gambaran umum mengenai

sekolah, seperti sejarah berdirinya, prestasi yang telah dicapai,

% Roni Kountur, Metode Penelitian untuk Penulisan Skripsi dan Tesis, (Jakarta: PPM,
2005), hal. 105.

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), hal.4.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 300.

* bid.
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dan sekilas mengenai pembelajaran PAI yang bermakna di SMK
N 1 Saptosari.
2) Guru PAI SMK N 1 Saptosari
Guru PAI yang peneliti teliti sebagai informan tentang strategi
guru dalam mewujudkan pembelajaran PAI yang bermakna.
Terdapat tiga guru PAI di SMK N 1 Saptosari.
3) Peserta Didik SMK N 1 Saptosari
Peserta didik merupakan pelaku pembelajaran, oleh sebab itu
peserta didik sebagai informan tentang penggunaan strategi dalam
pembelajaran PAIl guna mewujudkan pembelajaran yang
bermakna.
b. Objek penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah proses pelaksanaan pembelajaran
serta penerapan strategi yang digunakan guru dalam mewujudkan
pembelajaran PAI yang bermakna.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Wawancara
Dalam melakukan penelitian ini peneliti menggunakan metode
wawancara sebagai penunjang pengumpulan data yang paling utama.
Metode wawacara merupakan alat pengumpul informasi dengan cara
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan

pula. Ciri utamanya adalah adanya interaksi langsung dengan tatap muka
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antara pencari informasi dan sumber informasi.*> Dalam metode ini
peneliti menggunakan pertanyaan dimana muatannya, runtutannya dan
rumusan kata-katanya sesuai dengan tujuan penelitian. Wawancara ini
digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai strategi Yyang
dilakukan oleh guru PAI di SMK N 1 Saptosari, hal-hal mengenai latar
belakang sekolah, serta hal-hal yang belum terungkap oleh instrumen
penelitian lain. Wawancara dilakukan kepada Kepala Sekolah, guru PAI,
serta peserta didik SMK N 1 Saptosari guna mendapatkan informasi yang
dibutuhkan.
b. Metode Observasi

Selain menggunakan metode wawancara peneliti juga menggunakan
metode observasi. Observasi merupakan metode pengumpulan data yang
digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan
penginderaan. Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu
proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua
diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.**

Adapun jenis observasi yang digunakan adalah observasi
nonpartisipan, yaitu peneliti tidak terlibat langsung dan hanya sebagai
pengamat. Penggunaan metode ini dimaksudkan untuk memperoleh data
tentang geografis, sarana prasarana pendidikan yang tersedia, proses

pembelajaran di kelas, serta hal-hal yang diperlukan untuk melengkapi

%2 Nurul Zuhriyah, Metode Penelitian Social dan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,2006),
hal. 179.
®Ibid, hal.203.
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data. Observasi juga dilakukan dalam pembelajaran PAI yang terjadi di
kelas X pada saat proses pembelajaran PAI di SMK N 1 Saptosari.
c. Metode Dokumentasi
Selain metode wawancara dan observasi, peneliti juga menggunakan
metode dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan metode yang
digunakan untuk menelusuri data historis.** Di sini peneliti
menggunakannya untuk mendapatkan data tentang sejarah berdirinya dan
perkembangan sekolah, jumlah peserta didik, jumlah guru dan karyawan,
sarana dan prasarana sekolah di SMK N 1 Saptosari, serta hal-hal yang
berkaitan dengan penelitian.
d. Triangulasi
Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari beberapa teknik pengumpulan data dan sumber data
yang telah ada.® Triangulasi ini digunakan untuk mengecek kredibilitas
data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data
yang ada dari penelitian yang dilakukan di SMK 1 Saptosari
4. Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori,
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam

pola, memilih mana yang penting, dan yang akan dipelajari, dan membuat

% Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan llmu
Sosial, (Jakarta: Kencana, 2008), hal. 121.
3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...,hal.330.
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kesimpulan sehingga mudah dapahami oleh diri sendiri maupun orang
lain.® Analisis data dalam penelitian ini bersifat induktif, yaitu suatu
analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola
tertentu atau menjadi hipotesis.*’

Teknik analisis data yang digunakan selama di lapangan menggunakan
model Miles and Hubermen sebagaimana dikutip oleh Sugiyono. Aktifivitas
dalam analisis data yaitu:

a. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu.

b. Data Display (Penyajian Data)

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, dan sejenisnya agar memudahkan peneliti
memahami yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa
yang telah difahami.*®

c. Conclusion Drawing (Verifikasi)

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa
diskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-

remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa

*Ipid., hal. 335.
% Ibid.

%8 |bid.,hal. 338.
% Ibid., hal. 341.
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hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. Data display yang
telah didukung oleh data yang mantap dapat dijadikan kesimpulan yang

kredibel.

G. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar, penelitian ini terdiri atas tiga bagian, yaitu bagian awal,
bagian utama dan bagian akhir. Pada bagian awal merupakan halaman
formalitas menjadi landasan administratif seluruh proses penelitian. Isinya
berkaitan dengan kepentingan peneliti dan fakultas yang isinya meliputi:
halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman persetujan, halaman nota
dinas, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, halaman
kata pengantar, halaman abstrak, halaman daftar isi, halaman daftar tabel, dan

halaman daftar lampiran.

Bagian utama berisi urain penelitian mulai dari pendahuluan sampai
penutup. Pada bagian ini peneliti membaginya menjadi empat bab. Bab | berisi
pembahasan mengenai pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan, tinjauan pustaka, landasan teori, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan. Bagian ini yang menjadikan landasan-

landasan teoritis bagi bab yang lain.

Bab Il berisi mengenai gambaran umum SMK N 1 Saptosari. Pada bab ini
berisi meliputi letak geografis, sejarah berdirinya, visi dan misi sekolah,
struktur organisasi, keadaan guru dan siswa, serta keadaan sarana dan

prasarana. Bab Il ini menjadi seting penelitian.
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Setelah membahas gambaran umum lembaga, pada bab Il berisi
pembahasan mengenai pembelajaran PAIl yang dilakukan di SMK N 1
Saptosari dan strategi yang dilakukan guru dalam mewujudkan pembelajaran
PAI bermakna serta hasil pembelajaran bermakna yang dilakukan di SMK N 1
Saptosari Gunungkidul. Bab ini merupakan pemaparan data beserta analisis

Kritis tentang strategi dalam mewujudkan pembelajaran PAI yang bermakna.

Bab IV merupakan penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran dan kata

penutup. Pada bab ini juga berisi temuan-temuan dalam proses penelitian.

Akhirnya, bagian akhir dalam penelitian ini meliputi daftar pustaka dan
lampiran-lampiran yang berfungsi sebagai pelengkap, pengayaan, dan

penunjang informasi yang terkait dengan penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data sebagai hasil
penelitian yang telah dijabarkan pada bab-bab sebelumnya, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pembelajaran PAI di SMK N 1 Saptosari sudah cukup efektif
dilakukan mulai dari persiapan sampai evaluasi. Pembelajaran
bermakna selalu diupayakan agar materi yang disampaikan mudah
dipahami dan bermakna. Strategi guru dalam mewujudkan
pembelajaran PAI yang bermakna di SMK N 1 Saptosari menggunakan
strategi pembelajaran seperti belajar konsep, CTL, role playing, jigsaw,
dan quantum theaching. Guru juga menggunakan media visual
maupun audio visual serta sebagai suri dalam bertingkah laku dan
bertutur kata. Kegiatan pendukung pembelajaran bermakna yaitu
sholat dhuha dan dzuhur berjamaah, keputrian, dan pelaksaan infak,
zakat dan qurban. Kendala yang dihadapi guru antara lain kurangnya
media bantu, pembelajaran setelah olah raga dan jam siang, minat
peserta didik, dan alokasi waktu yang diberikan kurang.

2. Hasil dari pembelajaran PAI yang bermakna di SMK N 1 Saptosari
berupa peningkatan motivasi dalam belajar, mudah memahami materi
yang diajarkan, penerapan dalam keseharian, dan perubahan sikap dan

perilaku.
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B. Saran

Setelah mengadakan penelitian dan terlibat langsung didalamnya maka

ada beberapa saran yang ingin penulis sumbangkan, antara lain:

1. Guru PAI sebaiknya melakukan sharing dengan peserta didik tentang
pengajaran di kelas, sehingga dapat mengevaluasi dirinya dan
memahami pembelajaran yang diinginkan peserta didik.

2. Pembelajaran bermakna hendaknya selalu dievaluasi dan
dikembangkan sehingga akan meningkatkan minat dan hasil belajar
peserta didik.

3. Guru PAI sebaiknya lebih kreatif lagi dalam menggunakan media
pembelajaran guna mewujudkan pembelajaran PAI yang bermakna.

4. Guru PAI sebaiknya menggunakan strategi-strategi yang lebih banyak
dan bervariasi lagi sehingga tidak membosankan dalam proses
penyampaian materi guna mewujudkan pembelajaran bermakna.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah, peneliti haturkan kehadirat Allah SWT, yang telah
melimpahkan rahmat dan karunianya kepada peneliti, sehingga skripsi ini
dapat terselesaikan. Dalam penyusunan skripsi ini peneliti telah
mengupayakan yang terbaik. Namun peneliti menyadari bahwa skipsi ini
masih memiliki banyak kekurangan, oleh karena itu peneliti selalu mengharap
kritik dan saran yang bersifat membangun demi perbaikan skripsi ini.

Tak lupa peneliti haturkan terimakasih atas bentuan semua pihak baik

secara langsung maupun tidak langsung dalam membuat skripsi ini. Harapan
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peneliti, semoga skripsi ini bermanfaat bagi peneliti khususnya dan bagi
pembaca pada umumnya. Akhirnya hanya kepada Allah SWT kita memohon

pertolongan dan berserah diri.
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LAMPIRAN - LAMPIRAN



Lampiran

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA
1. Pedoman Observasi
A. Keadaan dan letak geografis SMK N 1 Saptosari Gunungkidul
B. Keadaan sarana dan prasarana SMK N 1 Saptosari Gunungkidul
C. Pelaksanaan praktek pembelajaran PAI yang dilaksanakan kelas X SMK N 1
Saptosari Gunungkidul
2. Pedoman Wawancara
A. Wawancara kepala sekolah
B. Wawancara waka kurikulum
C. Wawancara guru PAI
D. Wawancara siswa
3. Dokumentasi yang dibutuhkan
A. Letak dan keadaan geografis
Sejarah berdiri
Visi, misi dan tujuan
Struktur organisasi

Keadaan guru, siswa dan karyawan

mmo oW

Sarana dan prasarana
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Lampiran

Pedoman Wawancara Kepala Sekolah
Nama :
Jabatan:
Lokasi :
Waktu :

1. Bagaimana pandangan kepala sekolah terhadap pembelajaran PAI yang

bermakna ?
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Lampiran

Pedoman Wawancara Waka Kurikulum
Nama
Jabatan
Lokasi
Waktu

1. Apa visi dan misi SMK N 1 Saptosari ?
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Lampiran

Pedoman Wawancara Guru PAI
Nama Guru
Lokasi
Waktu

1. Apa pentingnya pembelajaran PAI yang bermakna?

3. Bagaimana strategi bapak/ibu guru dalam mewujudkan pembelajaran PAI yang

bermakna?

4. Media apa saja yang digunakan untuk mendukung pembelajaran agar tercipta

pembelajaran PAI yang bermakna?

5. Apa saja kendala yang dihadapi guru dalam mewujudkan pembelajaran PAI

yang bermakna?
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Lampiran

Nama
Kelas

Lokasi
Waktu

Pedoman Wawancara Siswa

Bagaimana guru PAI pada saat mengajar?

Apakah guru sering menggunakan berbagai macam strategi dan media dalam

pembelajaran PAI?

Bagaimana penyampaian materi guru di kelas? Apakah menarik, menyenangkan,

mudah dipahami serta bermakna dalam diri kalian?

Apakah pembelajaran PAI yang dilakukan meningkatkan motivasi belajar dan

prestasi belajar kalian?
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Lampiran

Catatan Lapangan 1

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara

Hari/ Tgl : Kamis, 27 Maret 2014
Pukul : 12.30-13.00 WIB

Lokasi : SMK N 1 Saptosari
Sumber Data : Siswa SMK N 1 Saptosari

Deskripsi data

Informan adalah siswa-siwi SMK N 1 Saptosari. Pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan berkaitan dengan pembelajaran PAI yang dilakukan di SMK N saptosari. Dari
hail wawancara tersebut terungkap bahwa pembelajran yang dilakukan di SMK N 1
Saptosari masih didominasi dengan metode ceramah. Metode ini membuat siswa cepat

bosan dalam mengikuti pembelajaran

Interpretasi:

Dalam wawancara ini penulis dapat mengetahui tentang pelaksanaan dan metode

guru pada saat pembelajaran PAL.
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Lampiran

Catatan Lapangan 2

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/ tgl : Selasa, 8 Agustus 2014
Pukul : 08.05-08.40 WIB

Lokasi : SMK N 1 Saptosari
Sumber Data : Dra. Siti Fadilah, M.Pd.1

Deskripsi Data:

Informan adalah kepala sekolah sekaligus guru agama di SMK N 1 Saptosari.
Pertanyaan yang diampaikan menyangkut pandangan mengenai pembelajaran
bermakna, bagaimana pembelajaran pai di sekolah tersebut dan harapan SMK N 1
saptosari dimaa yang akan datang.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa pembelajaran bermakna
senantiasa berusaha dilakukan dan selalu dievaluasi serta ditingkatkan.Harapan SMK N
1 Saptosari yang akan datang adalah menjadi sekolah yang unggul dalam prestasi

akademik dan non akademik.

Interpretasi :

Dari data tersebut peneliti mendapat informasi mengenai pembelajaran

bermakna, pembelajaran PAI serta harapan kepala sekolah yang akan datang
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Lampiran

Catatan Lapangan 3

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara

Hari/ tgl : Selasa 8 April 2014
Pukul : 08.50-09.20 WIB.
Lokasi : SMK N 1 Saptosari
Sumber Data : Asmuni S.Pd.|

Deskripsi Data:

Informan adalah guru Agama SMK N 1 Saptosari. Pertanyaan yang diajukan
mengenai  pentingnya  pembelajaran  bermakna dalam  PAIl, bagaimana
mengimplementasikan pembelajaran tersebut, strategi yang digunakan, media yang
digunakan serta kendala yang dihadapi. Dari hasil wawancara terungkap bahwa
pembelajaran bermakna dalam PAI sangat penting dilakukan. Pembelajaran dilakukan
dengan strategi dan media yang bermacam-macam. Kendala yang dihadapi adalah
kurangnya fasilitas dan alokai waktu
Interpretasi :

Dari data tersebut peneliti mendapatkan informasi mengenai pentingnya
pembelajaran pai yang bermakna, strategi dan media yang digunakan erta kendala yang

dihadapi dalam mewujudkan pembelajaran PAI yang bermakna.
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Catatan Lapangan 4

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tgl : Senin 28 April 2014

Pukul : 09.00-09.40 WIB

Lokasi : SMK N 1 Saptosari

Sumber Data :Nurwastuti Setyowati, S.Pd.I

Deskripsi:

Informan adalah guru Agama SMK N 1 Saptosari. Pertanyaan yang diajukan
mengenai  pentingnya  pembelajaran  bermakna dalam  PAIl, bagaimana
mengimplementasikan pembelajaran tersebut, strategi yang digunakan, media yang
digunakan serta kendala yang dihadapi. Dari hasil wawancara terungkap bahwa
pembelajaran bermakna dalam PAI sangat penting dilakukan mengingat PAI bukan
hanya soal kognitif namun juga harus mencakup afektif dan psikotor. Pembelajaran
dilakukan dengan berbagai macam strategi dan media audio visual yang menarik.
Kendala yang dihadapi adalah kurangnya media seperti LCD dan jam PAI di akhir atau
setelah olahraga
Interpretasi:

Pembelajaran PAI yang bermakna sangat penting dilakukan dengan

menggunakan strategi dan media yang bervariasi.
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Catatan Lapangan 5

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tgl : Selasa 18 Maret 2014

Pukul : 09.15-09.40 WIB

Lokasi : SMK N 1 Saptosari

Sumber Data : M. lkhsanudin, S.Pd, M.Pd.I

Deskripsi:

Informan adalah waka kurikulum. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan
berkaitan dengan visi dan misi, sejarah singkat serta tujuan yang hendak dicpai sekolah
tersebut. Dari hasil wawancara terungkap bahwa SMK N 1 Saptosari berdiri pada
tanggal 15 Mei 2004. Pada saat ini ada 4 jurusan dengan jumlah kelas 24 kelas. Visi
SMK N 1 Saptosari adalah “Mewujudkan sekolah berkembang yang menjadi pilihan
masyarakat industri dan Dunia Usaha”, misi : a)Membentuk Tamatan yang ber IMTAQ
dan ber IPTEK tinggi, b)Membentuk tamatan yang mandiri serta dapat mengatasi
kehidupannya di era globalisasi. c)Mengoptimalkan sumberdaya dalam meningkatkan
mutu pendidikan pada era globalisasi. dan tujuan yang hendak dicapai adalah:
a)Menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja serta mengembangkan sikap
professional. b)Menyiapkan siswa agar mampu memilih karier, mampu berkompetensi
dan mampu mengembangkan diri. c)Menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah untuk
memenuhi kebutuhan dunia usaha dan industri pada saat ini maupun yang akan datang.
d)Menyiapkan tamatan agar menjadi warga negara yang produktif, adaftif dan kreatif

Interpretasi:
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Dari wawancara tersebut, peneliti dapat mengetahui visi, misi dan tujuan SMK N 1

Saptosari

96



Lampiran

Catatan Lapangan 6

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi

Hari/ Tgl : Selasa 18 Maret 2014
Pukul :11.00 WIB

Lokasi : SMK N 1 Saptosari
Sumber Data : Dokumen

Deskripsi data:
Dokumen didapat dari bagian tata usaha. Dokumen berisi tetang visi, misi,
tujuan, sejarah berdiri, keadaan guru dan karyawan, keadaan siswa, serta keadaan sarana

dan prasarana SMK N 1 Saptosari

Interpretasi:

Mengetahui data visi, misi, tujuan, sejarah berdiri, keadaan guru dan karyawan,

keadaan siswa, serta keadaan sarana dan prasarana SMK N 1 Saptosari
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. Catatan Lapangan 7

Metode Pengumpulan data  : Observasi Pembelajaran

Hari/ Tgl : Kamis, 10 April 2014

Pukul : 07.00-08.30 WIB

Lokasi : SMK N 1 Saptosari

Sumber Data : Suasana Belajar Mengajar PAI

Deskripsi Data:

Peneliti melakukan observasi pembelajaran PAI di kelas X BB A SMK N 1
Saptosari yang mencakup tentang tahapan proses pembelajaran baik kegiatan awal, inti,
maupun penutup. Materi yang disampaikan adalah menghindari perilaku tercela. Guru
menyampaikan materi dengan mengaitkan materi pembelajaran dengan keadaan di
lingkungan peserta didik. kemudian guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
untuk berdiskusi.

Interpretasi:
Peneliti dapat mengetahui tentang pelaksanaan salah satu strategi yang

digunakan guru dalam mewujudkan pembelajaran bermakna.
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Catatan Lapangan 8

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tgl : Senin 28 April 2014

Pukul : 07.00-08.30

Lokasi : SMK N 1 Saptosari
Sumber Data : Suasana Pembelajaran PAI

Deskripsi Data :

Peneliti mengobservasi pembelajaran dilakukan guru dari tahap awal sampai
penutup serta strategi dan media yang digunakan dalam proses pembelajaran. Dari hasil
observasi guru menyampaikan materi dengan menampilkan gambar yang berkaitan
dengan materi akhlak terpuji. Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan apa yang

ada di lingkungan peserta didik. guru menggunakan strategi yang cukup menarik..

Interpretasi :

Peneliti dapat mengetahui proses pembelajaran serta mengetahui salah satu
strategi dan media yang digunakan untuk mewujudkan pembelajaran PAI yang

bermakna.

Catatan Lapangan 9
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Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tgl : Kamis 10 April 2014

Pukul : 08.35-09.15 WIB

Lokasi : SMK N 1 Saptosari
Sumber Data : Siswa-Siswi kelas X BB A

Deskripsi Data :

Informan adalah siswa-siswai kelas X BB A Smk N Saptosari. Wawancara
dilakukan guana mengetahui hasil dari pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Dari
hasil wawancara tersebut menghasilkan data bahwa dengan menggunakan berbagai
macam strategi dan media yang digunakan sangat menarik minat mereka juga
meningkatkan motivasi belajar mereka. Materi yang disampaikan mudah dipahami

karena di kaitkan dengan keseharian mereka

Interpretasi :

Dari wawancara tersebut peneliti dapat mengetahui hasil dari pembelajaran

bermakna yang dilakukan.
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